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Latar belakang dalam penelitian ini adalah pendidikan merupakan suatu 
proses pembelejaran yang dilakukan secara terencana dan sistematis. Tujuan 
pendidikan yang bersifat implisit (tersembunyi) adalah untuk memperoleh masa 
depan yang lebih baik dari sebelumnya. Akan tetapi dalam pemenuhan harapan 
tersebut terkadang para peserta didik juga memperoleh hambatan-hambatan, salah 
satunya adalah menjadi siswa yang pesimis. Rumusan masalah: Apakah model 
konseling rasional emotif dapat membantu mengentaskan permasalahan siswa 
pesimis dalam meraih masa depan di MAN 1 Kudus ? Tujuan penelitian ini: 1. 
Untuk menemukan faktor-faktor penyebab pesimis meraih masa depan, 2. Untuk 
membantu mengatasi menangani kasus pesimis meraih masa depan. 
Dalam kajian teori membahas tentang pengertian konseling rasional emotif 
dan variable pesimis meraih masa depan. Konseling rasional emotif konseling 
rasional emotif merupakan suatu teknik dalam konseling yang cara kinerjanya 
lebih mengetumakan cara berfikir logis untuk merubah dalam berperasaan dan 
beperilaku agar individu/kelompok individu dapat mengembangkan diri secara 
optimal, sedangkan pesimis suatu kondisi dimana seseorang selalu memiliki 
pikiran negatif atau tidak rasional terhadap masa depan yang inginkan, sehingga 
seseorang yang memiliki sikap pesimis selalu merasa penuh kesulitan dan tidak 
berdaya menghadapi masa depan. 
 Penelitian ini adalah penelitian studi kasus, dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif, subjek 3 siswa yaitu ERD, SA dan SAW yang mengalami 
permasalahan pesimis meraih masa depan. Teknik pengumpulan data yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada bulan Mei-Juni. 
Analisis data menggunakan teknik induksi sistem bacon. Sedangkan dalam 
menangani siswa tersebut menggunakan layanan konseling dengan pendekatan 
rasional emotif. 
Hasil penelitian ini membahas tentang beberapa faktor yang menyebabkan 
konseli pesimis meraih masa depan dan pengaruh pendekatan konseling rasional 
emotif dari ketiga konseli: 1. Konseli ERD, disebabkan oleh faktor dari perasaan 
ragu-ragu dan tidak yakin terhadap kemampuanya. 2. Konseli SA, faktor 
penyebabnya adalah takut dan cemas, sehingga menjadikannya tidak berani 
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mewujudkan cita-citanya. 3. Konseli SAW, faktor penyebabnya adalah 
kurang percaya diri dan merasa dirinya tidak pantas. Setelah diberikan konseling 
menggunakan pendekatan rasional emotif sebanyak 4 kali, yang mulanya mereka 
pesimis meraih masa depan kini sedikit demi sedikit menjadi optimis dalam 
meraih masa depan dengan cita-citanya masing-masing. 
 Akhirnya berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik keseimpulan bahwa 
pendekatan konseling rasional emotif sangat efektif dalam menangani siswa pada 
kasus pesimis meraih masa depan di Man 1 Kudus. Hal ini di dibuktikan dengan 
adanya perubahan sikap dari ketiga konseli dari yang awalnya pesimis berubah 
menjadi siswa yang optimis. Saran yang diajukan adalah: 1. Kepala Sekolah, 
Sangat perlu diadakanya pertemuan secara periodik dengan guru pembimbing dan 
guru mata pelajaran guna membahas permasalahan-permasalah yang timbul pada 
diri siswa. 2. Guru Pembimbing/Konselor, Dapat menggunakan teknik pendekatan 
rasional emotif sebagai pedoman untuk menangani siswa yang pesimis meraih 
masa depan Dan Selalu memperhatikan perkembangan siswanya khususnya siswa 
yang memerlukan perhatian khusus agar dapat mengembangan dirinya di sekolah. 
3. Guru Mata Pelajaran dan Wali Kelas, Selalu memantau perkembangan siswa, 
baik perkembangan akademik maupaun perkembangan perilakunya dengan cara 
memperhatikan nilai-nilai ulangan atau tugas dan mengamati perilaku siswa 
secara langsung maupun tidak langsung. 4. Siswa, Siswa diharapkan dapat 
mengembangkan dirinya dengan baik, dan dapat menghindarkan diri dari sikap 
pesimis. 5.  Bagi Orang Tua Hendaknya memperhatikan serta memahami diri 
anaknya akan tugas untuk memantau perkembangan anaknya, 6. Bagi peneliti 
berikutnya. Dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan 
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The background of this research is that education is a process 
pembelejaran done in a planned and systematic. Educational goals that are 
implicit (hidden) is to obtain a better future than ever before. However, in the 
fulfillment of these expectations sometimes the learners also acquire obstacles, 
one of which is a pessimistic students. Formulation of the problem: Is the model 
of rational emotive counseling can help alleviate the problems of students in 
achieving the pessimistic future in the MAN 1Kudus? The purpose of this study: 
1. To find the factors that cause pessimistic reach the future, 2. To help overcome 
the pessimistic case reached the future. 
 In theory study discusses the notion of rational emotive counseling and 
variable reach pessimistic future. Rational emotive counseling rational emotive 
counseling is a counseling technique in which performance is more 
mengetumakan way logical to change the way of thinking in order beperilaku 
callous and individual / group of individuals can develop themselves optimally, 
while pessimistic a condition where a person always has a negative or irrational 
thoughts to future is wanted, so that someone who has a pessimistic attitude 
always feel full of trouble and helpless to face the future. 
 This research is a case study, with descriptive qualitative approach, the 
subject of 3 students is ERD, SA and SAW are experiencing problems reaching 
pessimistic future. Data collection techniques are interviews, observation and 
documentation conducted in May-June. Data analysis system using induction 
technique bacon. While in handling the students using counseling services with 
rational emotive approach. 
 Results of this study discusses some of the factors that led to the counselee 
pessimistic reach and influence the future of rational emotive approach to 
counseling from the counselee three: 1. Counselee ERD, due to the factor of 
feeling hesitant and unsure of his ability. 2. Counselee SA, a contributing factor is
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 the fear and anxiety, thus making it not dare to realize her dream. 3. Counselee 
SAW, a contributing factor is the lack of confidence and felt he did not deserve. 
After given counseling using rational emotive approach as much as 4 times, the 
first they grabbed pessimistic future is now little by little to be optimistic in the 
future to achieve its goals, respectively. 
 Finally based on the results of this study can be drawn keseimpulan that 
rational emotive counseling approach is very effective in dealing with students on 
the pessimistic case reached the future in the Holy Man 1. This is evidenced by a 
change in attitude from the first third of the counselee pessimistic optimist turned 
into students. The suggestions are: 1. Principal, It is necessary diadakanya 
periodic meetings with the guidance counselor and subject teachers to discuss 
problems-problems that arise in the students. 2. Teacher Advisor / Counselor, to 
use techniques of rational emotive approach as a guideline for dealing with 
students who are pessimistic about the future and achieve Always pay attention to 
the development of students especially students who need special attention in 
order to develop themselves in school. 3. Subject Teacher and Guardian Class, 
Always monitor student progress, both academic development maupaun 
development of behavior by looking at the values of test or assignment and 
observe student behavior directly or indirectly. 4. Students, students are expected 
to develop him properly, and can avoid pessimism. 5. For Parents Should pay 
attention to and understand his son will be the task to monitor the development of 
their children, 6. For subsequent researchers. Can be used as a means to develop 
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